BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

1. Sebagian besar mahasiswa kedokteran Senior Clerkship Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas angkatan 2012-2013 memiliki tingkat pengetahuan
mengenai Hepatitis B yang rendah.

2. Sebagian besar mahasiswa kedokteran Senior Clerkship Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas angkatan 2012-2013 memiliki tingkat tindakan preventif
terhadap Hepatitis B yang kurang.

3. Terdapat hubungan yang\signifikan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat
tindakan preventif terhadap Hepatitis B pada mahasiswa kedokteran Senior
Clerkship Fakultas Kedokteran Universitas Andalas angkatan 2012-2013.

7.2 Saran

1. Dianjurkan bagi mahasiswa kedokteran untuk meningkatkan pengetahuannya
dan kepedulian terhadap kesehatan diri mengenai infeksi Hepatitis B agar dapat
menjadi dorongan kuat untuk melakukan berbagai tindakan preventif Hepatitis
B di lingkungan pelayanan kesehatan sehingga penyebaran infeksi Hepatitis B
dapat dicegah.

2. Institusi pendidikan kesehatan diharapkan membuat aturan tegas bagi mahasiswa
yang akan memasuki pendidikan klinik untuk lebih dahulu melakukan
imunisasi terhadap Hepatitis B dan melakukan fasilitasi dalam segi akses dan
finansial.

3. Instansi kesehatan diharapkan membuat aturan atau sténdar operasional prosedur
bagi pekerja rumah sakit dalam menanggulangi infeksi Hepatitis B mulai tahap
pencegahan hingga terapi. Diharapkan bersama institusi pendidikan kesehatan
bekerjasama dalam meningkatkan pengetahuan pekerja atau mahasiswa
mengenai Hepatitis B melalui keikutsertaan seminar, konferensi ataupun
pendidikan khusus lainnya.

4. Diharapkan penelitian serupa lanjutan untuk melakukan elaborasi pertanyaan
yang lebih komprehensif mengenai tindakan preventif yang dilakukan atau

variabel lainnya.
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